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1.1 Latar Belakang Masalah
Anak usia dini merupakan individu yang unik, istimewa, dan memiliki karakter berbeda berdasarkan usianya. Masa keemasan anak usia dini adalah periode ketika seluruh aspek perkembangan mereka dirangsang secara optimal, yang akan berpengaruh pada tugas-tugas perkembangan di masa depan (Komaini, 2018:2). Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) bertujuan untuk meningkatkan berbagai kemampuan anak sejak dini sebagai bekal untuk kehidupan serta kemampuan beradaptasi di lingkungannya (Latif dkk., 2016:23). Oleh karena itu, stimulasi yang tepat sangat diperlukan agar anak dapat mencapai perkembangan yang optimal sesuai dengan usianya. Salah satu aspek yang penting dalam perkembangan anak usia dini adalah perkembangan bahasa. Kemampuan berbahasa yang baik akan membantu anak dalam berkomunikasi dengan orang lain, mengekspresikan perasaan, dan memahami informasi yang diterima dari lingkungan sekitarnya.
Segala bentuk usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik serta orang tua dalam mendidik, mengasuh, dan merawat anak merupakan bagian dari pendidikan anak usia dini. Kegiatan tersebut mencakup penciptaan lingkungan yang mendukung eksplorasi pengetahuan, di mana anak dapat belajar melalui pengamatan, meniru, dan bereksperimen secara berkelanjutan (Susanto, 2014:77). 
Lingkungan yang kaya akan rangsangan bahasa akan mempercepat perkembangan kemampuan berbicara anak, sementara lingkungan yang minim stimulasi akan menghambat perkembangan bahasa mereka. Oleh karena itu, interaksi yang dilakukan oleh anak dengan orang tua, guru, dan teman sebaya sangat berperan dalam membentuk keterampilan berbahasa anak.
Perhatian khusus terhadap pendidikan anak usia dini sangat diperlukan untuk mengoptimalkan perkembangan bahasa, kognitif, sosial-emosional, fisik motorik, dan kreativitas mereka (Djamarah, 2011:47). Pendidikan yang baik akan membantu anak dalam membangun fondasi yang kuat untuk keterampilan akademik dan kehidupan sosialnya di masa depan.
Kemampuan bahasa anak mulai berkembang sejak lahir dan sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Lingkungan yang kondusif akan membantu anak mengembangkan potensi bahasa secara optimal. Proses pemerolehan bahasa pertama terjadi di lingkungan keluarga, yang menjadi landasan bagi perkembangan bahasa selanjutnya (Usman, 2015:4-7). Berbahasa melibatkan empat aspek utama, yaitu: 1) pemahaman, 2) peningkatan kosakata, 3) penyusunan kata dalam kalimat, dan 4) ujaran. Selain itu, bahasa juga mencakup berbagai bentuk komunikasi, seperti ekspresi wajah, bahasa isyarat, seni, dan pantomim (Lestariningrum & Wijaya, 2020). Oleh karena itu, orang tua dan pendidik perlu memberikan rangsangan bahasa yang bervariasi agar anak dapat mengembangkan kemampuan berbicara dengan lebih baik.
Permainan sebagai metode pembelajaran memiliki peran penting dalam perkembangan bahasa anak. Bermain tidak hanya memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi anak, tetapi juga membantu mereka dalam memahami konsep-konsep bahasa dengan cara yang lebih alami. Salah satu bentuk stimulasi yang dapat digunakan adalah permainan edukatif seperti kotak kartu, yang dirancang untuk menarik perhatian anak dan meningkatkan konsentrasi mereka. Permainan ini efektif dalam melatih keterampilan bahasa, meningkatkan kosakata, serta membantu anak dalam mengeja kata-kata secara mandiri (Mursid, 2015:41). Penggunaan permainan kotak kartu juga berkontribusi dalam membangun rasa percaya diri anak dalam berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya. Selain itu, permainan ini memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya, yang juga berperan dalam meningkatkan keterampilan sosial mereka.
Namun, berdasarkan observasi awal yang dilakukan di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut, Kabupaten Mandailing Natal, ditemukan bahwa anak-anak kelompok A (usia 4-5 tahun) mengalami keterlambatan dalam keterampilan berbahasa. Hal ini ditandai dengan kesulitan dalam mengungkapkan pendapat, berkomunikasi dengan teman sebaya, serta memahami percakapan secara efektif. Anak-anak juga cenderung pasif dalam berinteraksi dengan guru dan teman-teman mereka. Salah satu penyebabnya adalah minimnya media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan anak. Media pembelajaran yang kurang bervariasi dan tidak interaktif dapat menyebabkan anak kurang tertarik untuk berlatih berbicara. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak.
Melalui penelitian ini, peneliti hendak memfokuskan pada stimulasi kemampuan berbicara anak dengan memanfaatkan strategi permainan kotak kartu di kelompok A TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal. Permainan kotak kartu diharapkan dapat menarik perhatian anak dan meningkatkan semangat mereka dalam pembelajaran. Dengan demikian, anak dapat berlatih mengeja dan memperkaya kosa kata secara mandiri tanpa terlalu bergantung pada guru maupun orang tua.
Dalam penelitian ini, kemampuan berbicara anak usia 4-5 tahun menjadi fokus utama. Pada rentang usia ini, perkembangan keterampilan bahasa anak mulai terbentuk secara signifikan (Santrock, 2018:74). Permainan kotak kartu merupakan salah satu media pembelajaran yang mampu membuat anak lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan adanya permainan ini, diharapkan anak dapat melatih keterampilan berbicara dalam berkomunikasi serta menciptakan dialog yang relevan dengan lingkungannya.
Menurut Mursid (2015:41), media pembelajaran berbasis permainan dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih kreatif, menyenangkan, dan inovatif. Selain pendidikan di rumah, strategi ini juga dapat diterapkan di Taman Kanak-Kanak dengan bantuan guru dalam menciptakan suasana kelas yang kondusif. Penggunaan permainan kotak kartu dapat meningkatkan konsentrasi anak dalam mendengarkan serta menjembatani pembelajaran yang diperoleh dari sekolah dan lingkungan sekitar.
Saat ini, penggunaan permainan kotak kartu masih terbatas di RA dan TK. Permainan ini dapat dikreasikan dengan menggunakan bahan bekas sebagai media pembelajaran. Kotak kartu ini memuat gambar-gambar yang sesuai dengan tema dan subtema pembelajaran, namun sebagian besar pendidik belum memahami sepenuhnya manfaat dari strategi ini. Padahal, permainan kotak kartu dapat merangsang anak untuk belajar secara aktif, membantu mereka dalam melatih keterampilan berbicara, meningkatkan konsentrasi, serta menstimulasi kemampuan bahasa secara efektif melalui pendekatan yang menyenangkan. Selain itu, strategi ini juga mampu menumbuhkan rasa percaya diri anak dalam berkomunikasi.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini berawal dari hasil observasi awal yang dilakukan di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal. Berdasarkan hasil pengamatan, anak-anak di kelompok A (usia 4-5 tahun) mengalami keterlambatan dalam keterampilan berbicara. Hal ini ditandai dengan kurangnya keberanian mereka dalam berkomunikasi dengan teman sebaya, serta kesulitan dalam mengutarakan pendapat, ide, dan perasaan mereka. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan yang dapat menunjang proses pembelajaran agar lebih efektif dan mampu meningkatkan minat belajar anak.
Berdasarkan hasil observasi awal, dari 15 anak di kelompok A TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut, yang terdiri dari 7 laki-laki dan 8 perempuan, ditemukan bahwa hanya 1 anak yang berkembang sangat baik dalam keterampilan berbicara, sementara 8 anak masih berada dalam kategori belum berkembang. Oleh karena itu, penggunaan strategi permainan kotak kartu diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak secara efektif.
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Strategi Permainan Kotak Kartu sebagai Stimulasi Kemampuan Berbicara Anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026”. Penelitian ini akan menganalisis pengaruh strategi permainan kotak kartu sebagai stimulasi terhadap kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut dan diupayakan dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa anak usia dini, sehingga mereka lebih percaya diri dalam berkomunikasi dan lebih siap dalam menghadapi tahapan pendidikan selanjutnya. 

1.2 Identifikasi Masalah
Kemampuan berbicara merupakan aspek penting dalam perkembangan anak usia dini, terutama dalam membangun keterampilan komunikasi yang efektif. Namun, masih banyak anak yang mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide dan pendapatnya secara lisan. Beberapa faktor yang mempengaruhi hal ini antara lain kurangnya stimulasi yang tepat dalam lingkungan belajar, keterbatasan metode pembelajaran yang digunakan guru, serta kurangnya media yang mendukung pengembangan keterampilan berbicara anak. Permainan kotak kartu sebagai salah satu strategi pembelajaran berbasis permainan diduga dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak. Oleh karena itu, penelitian ini mengidentifikasi masalah terkait efektivitas strategi permainan kotak kartu dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.


1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya berfokus pada penggunaan strategi permainan kotak kartu sebagai metode untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini.
2. Subjek penelitian adalah anak-anak kelompok A di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
3. Aspek kemampuan berbicara yang dikaji meliputi kelancaran berbicara, kosakata yang digunakan, serta keberanian anak dalam mengungkapkan pendapatnya.
4. Penelitian ini tidak membahas faktor lain di luar penggunaan permainan kotak kartu yang mungkin turut mempengaruhi perkembangan berbicara anak.
5. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen untuk melihat efektivitas strategi permainan kotak kartu terhadap peningkatan keterampilan berbicara anak.

1.4 Rumusan Masalah
1. Bagaimana efektivitas strategi permainan kotak kartu dalam menstimulasi kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal?
2. Bagaimana kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut sebelum dan sesudah penerapan strategi permainan kotak kartu?
3. Apakah strategi permainan kotak kartu efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut?

1.5 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui efektivitas strategi permainan kotak kartu dalam menstimulasi kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal.
2. Menganalisis perkembangan kemampuan berbicara anak sebelum dan sesudah penerapan strategi permainan kotak kartu di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut.
3. Menilai sejauh mana strategi permainan kotak kartu dapat menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan dalam bidang pendidikan anak usia dini, khususnya terkait strategi pembelajaran berbasis permainan dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan dasar bagi penelitian selanjutnya yang relevan dengan topik ini (Santoso, 2020:45). Selain itu, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan teori pembelajaran berbasis permainan yang dapat diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan anak usia dini.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1. Sebagai referensi dalam mengatasi tantangan yang dihadapi dalam menstimulasi kemampuan berbicara anak melalui strategi permainan kotak kartu.
2. Sebagai tambahan informasi dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui pendekatan pembelajaran berbasis permainan.
3. Membantu guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan.
4. Mempermudah guru dalam memberikan bimbingan kepada anak yang mengalami keterlambatan dalam kemampuan berbicara.
5. Mendorong guru untuk lebih kreatif dalam menciptakan berbagai strategi pembelajaran berbasis permainan yang dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar anak.
6. Sebagai bahan evaluasi untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan inovatif dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak usia dini.
b. Bagi Anak
1. Agar anak dapat meningkatkan kemampuan berbicara secara lebih optimal melalui strategi permainan kotak kartu yang menyenangkan dan interaktif.
2. Meningkatkan rasa percaya diri anak dalam berkomunikasi dengan teman sebaya dan lingkungan sekitar.
3. Memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan tidak membosankan, sehingga anak lebih aktif dalam proses pembelajaran.
4. Mengembangkan keterampilan sosial dan kerja sama anak melalui interaksi dalam permainan.
5. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan daya imajinasi anak dalam menyusun kalimat dan mengungkapkan ide mereka.
c. Bagi Sekolah
1. Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan dan strategi pembelajaran yang lebih inovatif untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak, terutama melalui metode permainan edukatif.
2. Menambah wawasan dan referensi bagi sekolah dalam mengembangkan berbagai strategi pembelajaran berbasis permainan.
3. Meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini dengan menerapkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan.
4. Mendorong sekolah untuk menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung penerapan strategi permainan kotak kartu dalam pembelajaran.
5. Memberikan kontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan ramah anak dengan pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis permainan.

1.7 Definisi Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami konsep yang digunakan dalam penelitian ini, berikut beberapa definisi istilah yang digunakan:
1. Strategi permainan kotak kartu adalah metode pembelajaran berbasis permainan yang menggunakan kartu dengan berbagai gambar atau kata untuk membantu anak dalam meningkatkan keterampilan berbicara.
2. Kemampuan berbicara adalah keterampilan anak dalam mengungkapkan gagasan, pendapat, atau perasaan mereka secara verbal dengan jelas dan terstruktur.
3. Anak usia dini adalah individu yang berada pada rentang usia 4-6 tahun yang masih dalam tahap perkembangan bahasa dan komunikasi.
4. Stimulasi bahasa adalah rangsangan yang diberikan kepada anak untuk membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan berbicara dan berkomunikasi secara efektif.
5. TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut adalah lembaga pendidikan yang menjadi tempat penelitian ini dilaksanakan, yang mengintegrasikan pendidikan anak usia dini dalam satu kompleks dengan sekolah dasar.

1.8 Sistematika Penelitian
Sistematika penelitian ini disusun sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, definisi istilah, dan sistematika penelitian.
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Bab ini membahas teori-teori yang relevan dengan penelitian, termasuk teori tentang strategi permainan kotak kartu, kemampuan berbicara anak usia dini, serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik ini.
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data, serta pembahasannya berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya.
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan penelitian.
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